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ABSTRAK 

Pada akhir tahun 2019 dunia di goncangkan dengan sebuah virus menular yaitu 

Covid-19, namun sejatinya sejarah panjang kehidupan dunia telah mencatat beberapa 

wabah penyakit menular yang melanda seperti yang terjadi pada zaman Nabi 

Muhammad yaitu Ṭā’un Syirawaih, dan setelahnya yaitu Ṭā’un ‘Amwas, Ṭā’un Al-

Fatayat, Ṭā’un Al-Jarif, Ṭā’un Al-Asyraf, wabah Pes atau The Black Death, Kolera, 

Flu Spanyol, SARS (Severe Acute Respiratory Sindrome), MERS (Middle East 

Respiratory Sindrome), dan Covid-19 (Coronavirus Disease 2019).  

Setelah dilakukan penelitian hadis tentang wabah dan ṭā’un yang terdapat dalam 

al-Kutub at-Tis’ah atau sembilan kitab hadis yaitu Muwaṭā Imam Malik, Ṣaḥih Al-

Bukhari, Ṣaḥih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmiżi, Sunan Imam An-Nasa’i, 

Sunan Ibnu Majah, Musnad Aḥmad Bin Ḥanbal, Sunan Ad-Darimi ditemukan 

sebanyak 47 hadis diantaranya Musnad Aḥmad 12 hadis pada nomor 108, 1.491, 1.577, 

8.876, 9.722, 13.004, 13.305, 14.829 19.419, 19.528, 19.708, dan 24.256, Ṣaḥiḥ Al-

Bukhari 12 hadis pada nomor 153, 1.880, 1.889, 2.830, 3.473, 3.909, 5.630, 5.707, 

5.729, 5.732, 5.771, dan 7.374, Ṣaḥiḥ Muslim 7 hadis pada nomor 1.379, 1.915, 1.916, 

2.014, 2.146, 2.218, dan 2.218, Sunan An-Nasā`i 4 hadis pada nomor 47, 2.054, 4.259, 

dan 7.483, Sunan Abu Dawud 4 hadis 1.554, 3.103, 3.111, dan 3.911, Muwaṭa Imam 

Malik 3 hadis 16, 23, dan 1.868, Sunan At-Tirmiżi 3 hadis 1.065, 1.889, dan 2.242  

Sunan Ad-Darimi 1 hadis 2.457, dan Sunan Ibnu Majah 1 hadis yaitu nomor 3.427. 

Hadis tersebut diklasifikasikan kedalam 3 klasifikasi. Pertama, penyebab wabah 

dan ṭā’un yaitu merupakan sebuah tikaman jin. Kedua, kategori wabah dan ṭā’un 

sebagai kesyahidan dan rahmat bagi umat Nabi Muhammad, wabah sebagai ‘ażab 

orang kafir dan umat terdahulu, wabah dan ṭā’un tidak bisa memasuki kota Madinah. 

Ketiga, metode dalam mencegah wabah, ṭā’un dan penyakit menular dengan cara 

menutup wadah makanan agar terhindar dari wabah, pemisahan antara yang sakit dan 

sehat serta menjauhi penyakit menular, larangan keluar dan masuk wilayah yang 

terinfeksi wabah dan ṭā’un, larangan meniup makanan dan minuman dalam keadaan 

panas, dan vaksinasi. 

Penelitian ini membahas tentang langkah dan tindakan ḥifẓ an-nafs (menjaga 

jiwa) dari penyakit menular yang terdapat dalam hadis serta relevansinya terhadap 

mencegah penularan Covid-19 dengan menggunakan metode pendekatan maqaṣid asy-

syāri’ah yang telah dirumuskan oleh Imam Asy-Syaṭibi. Rumusan masalahnya yaitu, 

bagaimana memahami hadis tentang wabah dan ṭā’un dan bagaimana implementasi 

ḥifẓ an-nafs dalam hadis tentang wabah dan ṭā’un yang di relevansikan terhadap Covid-

19. Melakukan tindakan pencegahan terhadap sebuah penyakit menular merupakan 

tindakan yang wajib dengan tujuan terciptanya maṣlaḥat (kebaikan) dan menjauhkan 

dari muḍārat (kerugian). Hadis yang menduduki peringkat kedua setelah al-Qur’an 

secara nyata menjadi pedoman dalam pencegahan penyakit menular, sehingga 

didalamnya terdapat nilai-nilai ḥifẓ an-nafs yang harus diterapkan. 

Kata Kunci: Hadis, Wabah, Ṭā’un, Ḥifẓ An-Nafs, Covid-19. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke tulisan bahasa lain. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 10 

September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alīf tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ب 
Bā B Be 

 ت 
Tā T Te 

 ث 
Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 

 ج
Jīm J Je 

 ح
Ḥā Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Khā Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 ر
Raʹ R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س 
Sīn S Es 



vii 

 

 ش 
Syīn Sy Es dan Ye 

 ص
Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍād Ḍ De (dengan titik dibawah) 

 ط 
Ṭāʹ Ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 ظ 
Ẓad Ẓ Zet (dengan titik dibawah) 

 ع
‘Ain ‘ Koma terbalik ke atas 

 غ
Gain G Ge 

 ف 
Faʹ F Ef 

 ق 
Qāf Q Qi 

 ك
Kāf K Ka 

 ل 
Lam L El 

 م
Mīm M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wawu W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ʹ Apostrop 

 ي
Yaʹ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis   ṭayyibah    طَي ِّبَة  

 ditulis   rabbun    رَب  

C. Taʹ Marbuṭah 
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1. Bila dimatikan ditulis dengan huruf “h”, misalnya: 

 ditulis   ṭayyibah    طَي ِّبَة  

  ditulis   Musyāhadah   مشاهدة

(Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

dengan penulisan lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al-” serta bacaan keduanya terpisah, maka 

ditulis dengan huruf “h”, misalnya: 

 ditulis  maṣlaḥah al-mursalah   مصلحة المرسلة

3. Bila taʹ marbuṭah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah, 

maka ditulis dengan “t”, misalnya: 

 ditulis  waḥdat al-wujūd   وحدة الوجود

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ḍammah Ditulis U ـُ

    

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + Alif    ditulis   ā 

Contoh: ما     ditulis   mā 

2. Fatḥah + ya` mati (alif layyinah)  ditulis   ā 

Contoh: يسعي    ditulis   yas‘ā 

3. Kasrah + yaʹ mati     ditulis   ī 

Contoh:  ماضي    ditulis   māḍī 

4. Ḍammah + wawu mati   ditulis   ū 

Contoh:  وجود    ditulis   wujūd 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yaʹ mati    ditulis   Ay 

Contoh:   بينكم   ditulis   Baynakum 

2. Fatḥah + wawu mati        ditulis    Aw 

Contoh : توحيد          ditulis   Tawḥid 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis   Aʹantum    أأنتم

 ditulis   Aʹanżartahum    أأنذ رتهم

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah maka ditulis dengan huruf “l”, misalnya: 

 ditulis   al-Qur`ān    القرأن 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka ditulis menggadakan huruf syamsiyyah 

yang mengikuti, serta menghilangkan huruf "l", misalnya: 

 `ditulis   as-Sama    السماء

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya atau susunan penulisannya. 

 ditulis  waḥdat al-wujūd    وحدة الوجود

 ditulis  martabat al-aḥadiyyah    مرتبت الآحدي ة 
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KATA PENGANTAR 

هُ 
ُ
ات

ا
ك را ِ وا با

ه
 اللّ

ُ
ة حْما مْ وا را

ُ
يْك

ا
ل مُ عا

ا
لَ  السَّ

Al-Ḥamdulillah, segala puja dan puji dipanjatkan atas kehadirat Allah swt, Tuhan 

semesta alam, yang Maha memberikan kesehatan, kekuatan dan keimanan kepada 

penulis, sehingga dapat menyelesaikan penelitian serta penyusunan tesis sebagai tugas 

akhir dalam menempuh pendidikan magister (S2) program studi Akidah dan Filsafat 

Islam konsentrasi Studi Al-Qur`an dan Hadis yang berjudul: Implementasi Ḥifẓ An-

Nafs dalam Hadis Tentang Wabah dan Ṭā’un Relevansinya Terhadap Covid-19. 

Ṣalawat teriring salam yang selalu tercurah kepada Baginda Nabi Agung 

Muhammad saw sebagai Nabi dan Rasul penutup, kepada keluarga, sahabat, tabi’in, 

tabi’i at-tabi’in, atba’ at-tabi’in dan umatnya yang selalu menangis merindukan sosok 

manusia sempurna dan mengharap syafa’at yang dahsyat pada hari kiamat. 

Secara sadar, tesis ini hanyalah kata-kata yang tak berarti dan tak akan terwujud 

tanpa adanya peran penting yang telah ikut serta dalam penelitian dan penyusunan tesis 

ini baik berupa doa, motivasi, dorongan bahkan materi. Tesis ini ditulis sebagai bentuk 

keprihatinan terhadap wabah Covid-19 yang sedang melanda dunia pada akhir tahun 

2019, sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang wabah penyakit menular yang 

terjadi beserta dengan cara menanganinya berdasarkan kepada hadis Nabi Muhammad 

yang kemudian direlevansikan terhadap Covid-19. Dampak yang timbul dari Covid-19 

sangat dahsyat kepada seluruh lapisan kehidupan manusia di dunia, seperti ekonomi, 
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sosial, pendidikan, politik dan sebagainya. Seluruh sekolah dan perkuliahan diwajibkan 

untuk online atau daring, shalat jama’ah lima waktu dan jum’ah di tiadakan hingga 

shalat idul fitri dan idul adha serta peribadahan agama lain pun sama, pemerintah 

menganjurkan kepada masyarakatnya untuk selalu mengenakan masker, menjaga jarak 

apabila keluar rumah, tetap dirumah jika tidak ada kegiatan yang mengharuskan keluar 

rumah, selalu mencuci tangan ketika akan memasuki berbagai tempat. Hal ini sungguh 

merupakan hal yang baru dalam kehidupan manusia yang pada sebelumnya berbanding 

terbalik dengan demikian. Walaupun seperti itu adalah bentuk usaha untuk diri kita dan 

orang lain agar tidak terinfeksi Covid-19 sehingga tidak menyebarkan virus dan kita 

tetap terjaga kesehatannya.  

Hadirnya tesis ini diharapkan dapat membuka mata betapa pentingnya menjaga 

sekaligus menghindari penyakit menular dan menambah khazanah keilmuan terkait 

penyakit menular seperti wabah dan ṭā’un yang pernah melanda pada zaman dahulu 

hingga sampai Covid-19. Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan ta’ẓim, penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

2. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
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3. Dr. Imam Iqbal, S.Fil., M.S.I selaku Ketua Program Studi Magister Aqidah dan 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus Dosen Pembimbing Akademik penulis. 

4. Roni Ismail, S.Th.I, M.S.I selaku Sekretaris Pascasarjana Fakultas Ushuluddin dan 
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5. Al-Marhum Dr. H. Muhammad Alfatih Suryadilaga, S.Ag., M.Ag. selaku dosen 

pembimbing tesis yang pertama, sebelum tesis ini selesai namun beliau terlebih 

dahulu menghadap Allah swt. Semoga Allah swt menempatkan tempat terbaik 

untuk beliau. Amin. 

6. Dr. Nurun Najwah., M.Ag selaku dosen pembimbing tesis yang kedua, yang selalu 

sabar dalam proses membimbing tesis. 

7. Seluruh dosen dan civitas akademik Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu 

yang bermanfaat kepada penulis. 
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Kalijaga, Yogyakarta. 

10. Kedua orang tua, Bapak Wirman dan Al-Marhumah Ibu Madinah yang sangat 

berjasa dan tak tergantikan dengan apapun dalam kehidupan penulis.. Semoga 

Bapak selalu sehat dan semoga Al-Marhumah Ibu ditempatkan pada tempat 

terbaik oleh Allah swt. Amin. 
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Penulis selalu berdoa kepada Allah swt agar memberikan anugerah yang luar 
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هُ 
ُ
ات

ا
ك را ِ وا با

ه
 اللّ

ُ
ة حْما مْ وا را

ُ
يْك

ا
ل مُ عا

ا
لَ  وا  السَّ

Yogyakarta, 16 Maret 2021 

 
Hamdan Hidayat, S.Th.I 

NIM: 19205010038
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MOTTO 

 

 

“Di Dunia Ini Tidak Ada Yang Sulit, Yang 

Ada Hanya Belum Bertemu Jalannya” 
 

Al-Faqir Ila ‘Ilmillah 
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Tesis ini ku persembahkan teruntuk kedua orang tuaku, 

saudara, dan semuanya. 

Terima kasih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 yang melanda hingga saat ini menimbulkan dampak yang 

besar di berbagai bidang. Selain berdampak dalam bidang kesehatan, terdapat pula 

dampak dalam bidang sosial, ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Semua umat manusia 

bahkan seluruh penduduk bumi tak terkecuali merasakannya. Awalnya, Covid-19 ini 

merupakan sebuah wabah yang menyebar di suatu daerah. Seiring berjalannya waktu, 

wabah ini semakin menyebar di seluruh dunia dan WHO secara resmi menyatakan 

Covid-19 ini sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB) atau Public Health Emergency Of 

International Concern dan darurat kesehatan dunia. 

Berbagai pihak yang berwenang dituntut untuk mengentaskan permasalahan 

pandemi Covid-19 yang penularannya semakin masif di belahan dunia dengan berbagai 

cara, baik menggunakan fisik ataupun batin. Usaha untuk mengentaskan penularan 

Covid-19 merupakan hal yang harus dilakukan dengan melihat bahwa Covid-19 adalah 

sesuatu yang dapat merugikan semua sektor kehidupan manusia. Jika dilihat dari sudut 

pandang hadis, wabah Covid-19 adalah sebuah bencana yang datang berdasarkan kuasa 

Allah yang merupakan sunnatullah yang lazim terjadi.1 

 
1 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Pemahaman Hadis Tentang Bencana (Sebuah Kajian 

Teologis terhadap Hadis-hadis tentang Bencana),” ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 14, no. 1 

(2013): 83. 
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Covid-19 dianggap oleh lapisan masyarakat dengan bermacam-macam predikat, 

seperti halnya sebagai ujian, cobaan, bahkan ‘aẓab atau siksa dari Allah swt. 

Berdasarkan hal tersebut, harus digaris bawahi bahwa semua ujian, cobaan bukan 

berarti siksaan dari Allah untuk manusia, terdapat perbedaan antara ujian dan siksaan. 

Perbedaan antara ujian dan ‘ażab atau siksa bisa diidentifikasi bahwasanya Allah 

menurunkan sebuah ujian adalah ketika semua manusia mengalaminya tak terkecuali, 

baik dalam golongan yang beriman ataupun tidak. Sedangkan siksa adalah yang terjadi 

pada suatu kaum, maka Allah akan menyelamatkan orang yang beriman dan taat 

terlebih dahulu yang bertujuan agar tidak terkena siksa tertentu.2 Sehingga pandemi 

Covid-19 adalah termasuk kedalam term ujian atau cobaan dikarenakan semua lapisan 

masyarakat telah mengalaminya secara nyata. Secara teologis sebuah ujian berupa 

wabah penyakit menular yang Allah turunkan adalah untuk menguji manusia yang 

tidak lepas dari qāḍa dan qādar-Nya. Hal ini dapat diartikan bahwa sebuah wabah telah 

digariskan pada saat zaman azali, yaitu sebuah zaman yang tidak ada ukuran waktu, 

dan tidak diketahui kapan dimulainya oleh manusia.3 

Walaupun demikian, ujian dan cobaan yang Allah turunkan dalam bentuk Covid-

19 menyesuaikan dengan kemampuan manusia, dan tidak melampaui batas. Manusia 

yang beriman selalu berprasangka baik bahwa dibalik adanya ujian berupa wabah 

Covid-19 pastilah ada hikmahnya yang lebih baik. Selain itu, dibaliknya mengajarkan 

 
2 M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya (Lentera Hati, 2020), 

7. 
3 Jenal Bustomi, Siti Sanah, dan Zulli Umri Siregar, “Menyikapi wabah penyakit Covid-19 dalam 

bertasawuf,” 2020, 5. 
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manusia untuk pentingnya berperilaku hidup yang sehat, menjaga pola makan yang 

baik, bersih, sehat, dan teratur, serta menjaga ekosistem lingkungan, baik kepada 

hewan, tumbuhan, dan manusia sendiri.  

Terlepas dari predikat Covid-19 dalam pandangan masyarakat, sebuah cobaan 

memiliki tujuan bagi manusia dalam menjalani kehidupan yang tidak akan pernah 

terlepas dari ujian dan cobaan. Ujian ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

seseorang bisa bersabar, beriman, bertaqwa kepada Allah dan mencapai kepada derajat 

manusia sejati dan mempunyai tingkatan lebih tinggi secara hakiki dihadapan Allah 

swt.4 Sebuah ujian dan cobaan wabah penyakit terutama penyakit menular secara pasti 

mempunyai penyebab dan faktor yang berasal dari pola dan perilaku manusia dalam 

kehidupan seperti halnya yang berasal dari hewan antara lain kelalawar, serangga, 

tikus, nyamuk yang kemudian menempel ke tubuh manusia yang disebut dengan istilah 

zoonosis.5 Hal tersebut didukung dengan padatnya penduduk sebuah daerah yang 

memudahkan untuk semakin cepat menular.6 

Penyakit yang dapat menimbulkan penularan yang berdampak kepada sebuah 

wabah yang ditandai dengan beraneka ragam ciri, seperti flu, batuk, penyakit kulit, 

demam dan lain-lain dari penyakit yang dapat menyerang terhadap tubuh manusia 

dengan tingkat kualitas penyakit yang tinggi, cara penularan yang berasal dari hewan 

 
4 Nor Amirah Awang, “Hikmah Ujian Hidup,” 24 April 2014, 

http://ddms.usim.edu.my/handle/123456789/7086. 
5 Hemasayu Nirmala Putri dkk., “Heminthiasis in a Wild Rats (Rattus sp.) in Surabaya,” Journal 

of Parasite Science 3, no. 2 (2019): 74. 
6 Quinn, Tom dan Tom Quinn, Flu: a social history of influenza (London: New Holland 

Publishers (UK) LTD, 2008). 
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mempunyai aneka ragam, seperti kontak langsung, menelan, menghirup, melalui vektor 

atau gigitan.7 Sebuah penyakit yang dapat menular diakibatkan karena adanya interaksi 

antara agen (penyebab penyakit), inang (organisme yang menderita penyakit), dan 

lingkungan, dalam hal ini dinamakan dengan segitiga epidemiologi.8 

Pada dasarnya wabah penyakit menular tidak hanya terjadi pada saat ini, 

melainkan pernah terjadi pada masa lampau. Sehingga segala upaya manusia untuk 

melakukan pencegahan dan penanggulangan dengan tujuannya yaitu menekan angka 

penularan dan kematian yang diakibatkan oleh wabah penyakit menular tersebut. 

Berkaitan dengan langkah pencegahan wabah penyakit menular, pada 14 abad yang 

lalu, Rasulullah telah mengajarkannya tentang bagaimana caranya menghindar dan 

mencegah dari penularan wabah melalui hadis seperti yang tercantum dalam Ṣaḥih al-

Bukhari nomor 3.473.  

دِ بْنِ المُنْكَدِرِ، وَعَنْ أبَِي ال ِ، قَالَ: حَدَّثنَِي مَالِكٌ، عَنْ مُحَمَّ نَّضْرِ، مَوْلَى حَدَّثنََا عَبْدُ العزَِيزِ بْنُ عَبْدِ اللََّّ

ِ، عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدِ بْنِ  أبَِي وَقَّاصٍ، عَنْ أبَِيهِ، أنََّهُ سَمِعَهُ يسَْألَُ أسَُامَةَ بْنَ زَيْدٍ، مَاذاَ    عُمَرَ بْنِ عُبَيْدِ اللََّّ

ِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي   ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ  سَمِعْتَ مِنْ رَسُولِ اللََّّ الطَّاعُونِ؟ فَقَالَ أسَُامَةُ: قَالَ رَسُولُ اللََّّ

جْسٌ أرُْسِلَ عَلَى طَائِفَةٍ مِنْ بنَِي إسِْرَائِيلَ، أوَْ عَلَى مَنْ كَانَ قَبْلكَُمْ، فَإذِاَ سَمِعْتمُْ بِهِ  الطَّاعُونُ رِ وَسَلَّمَ: » 

 
7 Jeannette Dabanch P, “Zoonosis,” Revista chilena de infectología 20 (2003): 47–51, 

https://doi.org/10.4067/S0716-10182003020100008. 
8 Ika Rochdjatun Sastrahidayat, Epidemiologi Teoritis Penyakit Tumbuhan (Universitas 

Brawijaya Press, 2013). 
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النَّضْرِ: »لََ    بِأرَْضٍ، فلَََ تقَْدمَُوا عَلَيْهِ، وَإِذاَ وَقَعَ بِأرَْضٍ، وَأنَْتمُْ بهَِا فلَََ تخَْرُجُوا، فرَِارًا مِنْهُ« قَالَ أبَوُ

 9«يخُْرِجْكُمْ إلََِّ فرَِارًا مِنْهُ 

’Abd Al-‘Aziz bin ‘Abd Allah menceritakan hadis kepada kami, 

berkata: Malik menceritakan hadis kepadaku dari Muhammad bin Al-

Munkadir dari Abi An-Naḍr yaitu seorang maula ‘Umar bin ‘Ubaid 

Allah dari ‘Amir bin Sa’d bin Abi Waqāṣ dari bapaknya, sesungguhnya 

bapaknya bertanya kepada Usamah bin Zaid ketika mendengar dari 

Rasulullah saw. dalam permasalahan ṭā’un? Usamah menjawab: 

Rasulullah berkata: “Ṭā’un merupakan sesuatu yang kotor dikirimkan 

kepada golongan dari Bani Isrāil dan kepada kaum sebelumnya. Maka 

ketika mendengar ṭā’un pada suatu daerah tidak boleh untuk 

mendatanginya, dan jika terjadi ṭā’un pada sebuah daerah tertentu maka 

tidak boleh untuk keluar lari darinya”. Abu An-Naḍr berkata “Tidak 

boleh keluar darinya”. (HR. Al-Bukhari). 

 

Jika ditinjau dari ranah maqaṣid asy-syāri’ah, upaya menghindar dari sebuah 

bahaya wabah adalah termasuk ke dalam kategori ḥifẓ an-nafs atau dengan kata lain 

menjaga jiwa10 yang merupakan bagian komponen dari maqaṣid asy-syāri’ah yang 

berjumlah lima, disebut dengan aḍ-ḍāruriyat al-khamsi, di antaranya ḥifẓ ad-din, ḥifẓ 

an-nafs, ḥifẓ an-nasl, ḥifẓ al-mal, ḥifẓ al-‘aql.11 Kajian tentang maqaṣid asy-syāri’ah 

ini dikembangkan secara komprehensif oleh Abu Isḥaq Asy-Syātibi yang bertolak 

kepada asumsi bahwasanya semua syari’at yang Allah turunkan mengandung sebuah 

kemashlahatan bagi hamba-Nya baik dalam kehidupan di dunia ataupun di akhirat, bisa 

dikatakan bahwa tidak satupun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan.12  

 
9 Abi ’Abd Allah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al-Mugḥirah bin Bardizbah Al-

Bukhari, Ṣaḥih Al-Bukhari, vol. 4 (Beirut: Dar Ṭuq An-Najah, 2000), 175. 
10 Eva Muzdalifah, “Hifdz al-Nafs dalam al-Qur’an: Studi dalam Tafsir Ibn ‘Âsyûr,” t.t., 1. 
11 Abu Isḥaq Asy-Syāṭibi, Al-Muwafaqāt, vol. 2 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyah, 2004), 8. 
12 Rahmi Rahma Wanti, “Konsep Konservasi Lingkungan Hidup Tinjauan Maqashid Al-Syari’ah 

sebagai Jawaban dari Krisis Lingkungan Hidup,” 2016, 55. 
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Adapun tujuan dari adanya ḥifẓ an-nafs dalam konteks menghindari dari wabah 

sasaran yang dituju atau tujuan pokok dalam maqaṣid asy-syāri’ah adalah satu yaitu 

terciptanya sebuah kemashlahatan untuk manusia dengan mencapai sebuah kebaikan 

dan kesejahteraan bagi manusia dengan cara melihat secara tekstual dan kontekstual. 

Hal ini akan menghasilkan sebuah dampak yang positif yaitu meminimalisir perbedaan 

pendapat yang terjadi ketika menafsirkan hadis, dan pada akhirnya akan mencapai pada 

mengungkap makna yang universal berdasarkan kandungan yang terdapat dalam hadis 

tersebut. Sedangkan dari sisi kontekstualnya yaitu berorientasi pada sebuah situasi dan 

kondisi yang terjadi ketika proses penafsiran yang bertujuan untuk mencapai hasil yang 

sesuai dengan keadaan setempat tanpa menyimpang dari aturan syari’at.13  

Sesuai dengan penjelasan di atas, penelitian ini mengkaji tentang: 

“Implementasi Ḥifẓ An-Nafs dalam Hadis Tentang Wabah dan Ṭā’un 

Relevansinya Terhadap Covid-19”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana memahami hadis tentang wabah dan ṭā’un? 

2. Bagaimana implementasi ḥifẓ an-nafs dalam hadis tentang wabah dan ṭā’un 

relevansinya terhadap Covid-19? 

 
13 Hamdani Anwar, “Corak Maqashidi dalam Tafsir Alquran,” Al-Burhan| Jurnal Kajian Ilmu 

dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an 17, no. 2 (2017): 176. 
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C. Tujuan dan Urgensi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian 

ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui pemahaman hadis tentang wabah dan ṭā’un. 

2. Mengetahui implementasi ḥifẓ an-nafs dalam hadis tentang wabah dan ṭā’un 

relevansinya terhadap Covid-19. 

Adapun urgensi dari penelitian ini adalah menelaah bagaimana hadis 

menyebutkan tentang wabah dan ṭā’un yang di relevansikan terhadap Covid-19 dan 

seperti apa penganggulangan penyakit menular berdasarkan hadis sebagai bentuk 

implementasi ḥifẓ an-nafs yang merupakan bagian dari maqaṣid asy-syāri’ah dan 

sampai kepada tujuan utama yaitu menyingkap sebuah pesan rasional yang ada dibalik 

teks, sehingga akan mencapai kepada whyness dan tujuannya. Tesis ini akan membahas 

hadis tentang wabah yang terjadi pada masa lalu yang kemudian direlevansikan dengan 

wabah yang terjadi saat ini yaitu Covid-19 beserta dengan menjelaskan terhadap hadis 

yang mempunyai nilai konsep ḥifẓ an-nafs dengan melalui pendekatan maqaṣid asy-

syāri’ah.  

D. Kajian Pustaka 

Penulis menyadari bahwa penelitian hadis tentang wabah dan ṭā’un telah 

dilakukan oleh para peneliti terdahulu berupa karya ilmiah baik berupa kitab, buku, 

artikel yang telah publish di beberapa jurnal, skripsi dan tesis pada universitas tertentu. 

Pada bagian ini, penulis akan memberi deskripsi beberapa literatur yang berkaitan 
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dengan wabah dan ṭā’un dalam hadis, dan pendekatan menggunakan maqaṣid asy-

syāri’ah. Penulis mengapresiasi terhadap pencapaian penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, dan penulis akan memberikan deskripsi posisi tesis ini dengan penelitian 

yang lain. 

Berdasarkan pada beberapa literatur penelitian sebelumnya, penulis 

mengklasifikasikan kedalam tiga bagian. Pertama, literatur yang fokus menjelaskan 

tentang wabah yang pernah terjadi dalam sejarah peradaban manusia. Kedua, literatur 

yang fokus menjelaskan wabah dan ṭā’un dalam hadis. Ketiga, literatur yang 

menjelaskan tentang telaah hadis dengan menggunakan pendekatan maqaṣid asy-

syāri’ah yang direlevansikan terhadap Covid-19. 

Bażl Al-Mā’un Fi Faḍli Aṭ-Ṭā’un karya Ibnu Ḥajar al-‘Aṡqālani (1372-1449 M). 

Kitab ini menjelaskan tentang wabah dan ṭā’un yang pernah melanda umat manusia, 

terutama pada saat peradaban Islam dengan berdasarkan kepada riwayat-riwayat hadis 

beserta penjelasan yang relevan dalam pandangan mitologi dan teologi, serta 

dilengkapi dengan bagaimana konsep-konsep menyikapi sebuah wabah yang sedang 

melanda yang berkaca kepada tuntunan dan petunjuk dari Nabi Muhammad. Karya 

tersebut menjadi sebuah rujukan primer dalam penelitian ini, dengan alasan bahwa 

karya dari penelitian yang berkaitan dengan wabah dalam sejarah peradaban manusia 

yang pernah dicatat dari sudut pandang Islam yang merujuk kepada al-Qur’an dan 

hadis, karena begitu banyaknya wabah yang pernah melanda namun hanya sebagian 

kecil karya yang dihasilkan berkaitan dengan membahas tentang wabah. Tidak hanya 

itu, Ibnu Ḥajar al-‘Aṡqālani dalam menulis kitab ini mengalami sendiri terjadinya 
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wabah yang melanda pada zamannya, dan Ibnu Ḥajar al-‘Aṡqālani kehilangan ketiga 

putrinya yang meninggal akibat terpapar wabah tersebut. Dari situ, penulis 

menganggap bahwasanya historisitas Ibnu Ḥajar al-‘Aṡqālani dalam menulis kitab ini 

sangat mendalami dan sarat realistis.14 

Mā Rawaḥū Al-Wa’un Fi  Akhbar Aṭ-Ṭā’un karya Jalal Ad-Din As-Sūyuṭī (1445-

1505 M). Karya ini merupakan syarah atau sebuah kitab komentar dari kitab Bażl Al-

Mā’un Fi Faḍli Aṭ-Ṭā’un karya Ibnu Ḥajar al-‘Aṡqālani yang menjelaskan tentang 

ṭā’un dari sudut pandang kesehatan yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad pada 

saat perdaban umat Islam dan setelahnya. Tentu kitab tersebut merupakan sebuah karya 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

ṭā’un dalam pandangan hadis Nabi Muhammad dan kesehatan.15 

Tuḥfat Ar-Ragibin Fi Bayani Amr Aṭ-Ṭawa’in karya Zakariya Al-Anṣari. Kitab 

ini merupakan syarah atau sebuah kitab komentar dari kitab Bażl Al-Mā’un Fi Faḍli 

Aṭ-Ṭā’un karya Ibnu Ḥajar al-‘Aṡqālani. Dalam kitab ini menjelaskan tentang sebuah 

penyikapan dalam menghadapi wabah atau ṭā’un dari sudut pandang hukum fikih. 

Seperti yang kita ketahui bahwasanya Zakariya Al-Anṣari adalah seorang fuqaha 

sehingga dapat mengaitkan ketika ada sebuah pembahasan tentang wabah kedalam 

ranah fikih, hal ini memang bisa dikatakan sangat berpengaruh ketika ada wabah yang 

melanda terhadap hukum fikih tentunya bagi umat Islam, karena akan berdampak 

 
14 Ibnu Ḥājar Al-‘Aṡqālani, Bażl Al-Mā’un Fi Faḍli Aṭ-Ṭā’un (Riyaḍ: Dar Al-’Aṣīmāh, t.t.). 
15 Jālal Ad-Din As-Sūyuṭī, Mā Rawaḥū Al-Wa’un Fi `Akhbar Aṭ-Ṭā’un (Damasyqūs: Dar Al-

Qālam, 1996). 
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kepada tata cara atau kaifiyah dan penyikapan melakukan ibadah dalam masa wabah 

yang sedang melanda.16 

Dirasat Li Al-Aḥadis Al-Waridah Fi Aṭ-Ṭā’un karya Muhammad Zahid. Tulisan 

ini merupakan sebuah syarah dari kitab Bażl Al-Mā’un Fi Faḍli Aṭ-Ṭā’un karya Ibnu 

Ḥajar al-‘Aṡqālani yang secara keseluruhan menjelaskan spesifikasi pembahasan yang 

dimuat dalam kitab Bażl Al-Mā’un dengan menguraikan berdasarkan pada kitab-kitab 

yang menjelaskan secara komprehensif yang berkaitan dengan wabah, dengan kata 

lain, sistematika penulisan dalam kitab ini mengikuti kitab yang telah dituliskan oleh 

Ibnu Ḥajar dalam kitabnya dengan beberapa perluasan, sehingga kitab ini termasuk ke 

dalam literatur pelengkap dalam penelitian ini terutama dalam merespon wabah.17 

Kredibilitas Hadis dalam COVID-19: Studi atas Bażl al-Mā’ūn fi Fadhli al-

Thāun karya Ibnu Hajar al-Asqalany karya Saifudin Zuhri Qudsy dan Ahmad 

Sholahuddin. Tulisan ini merupakan artikel yang terbit pada jurnal Al-Quds : Jurnal 

Studi Alqur’an dan Hadis, Volume 4, nomor 1, tahun 2020. Dalam tulisan ini menelaah 

kredibilitas hadis yang termuat dalam kitab Bażl Al-Mā’un Fi Faḍli Aṭ-Ṭā’un karya 

Ibnu Ḥajar Al-‘Aṡqālani dari beberapa sudut pandang, seperti literatur dalam Islam 

yang membicarakan tentang sebuah pandemi, sebuah pembahasan yang menyebabkan 

pandemi muncul dalam sejarah Islam, dan sebuah kajian terkait kredibilitas dalam kitab 

 
16 Zakariya Al-Anṣari, Tuḥfat Al-Ragibin Fi Bayani Amr Aṭ-Ṭhawa’in , Fikih Pandemi Dalam 

Islam, trans. oleh Fuad Syaifudin Nur (Jakarta: PT. Rene Turos Indonesia, 2020). 
17 Muhammad Zahid, Dirasat Li Al-Aḥadis Al-Waridah Fi Aṭ-Ṭhā’un (Muhammad Hamidullah 

LibraryLibrary Catalog Search, t.t.), irikoha.iiu.edu.pk. 
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Bażl Al-Mā’un Fi Faḍli Aṭ-Ṭā’un dalam menangani kasus pandemi seperti COVID-

19.18 

Tha’un Dan Waba’ Konsep Plague Dan Pestilence Dalam Awal Periode Islam 

karya Lawrence I. Conrad. Karya ini merupakan terjemahan dari artikel berjudul 

Tha’un and Waba’ Conceptions of Plague and Pestilence in Early Islam yang dialih 

bahasakan oleh Isma’il Suardi Wekke. Dalam karya ini menjelaskan sejarah perjalanan 

beberapa wabah yang pernah melanda umat manusia dalam masa periode awal Islam 

seperti halnya ṭā’un yang pernah melanda ketika Nabi Muhammad masih hidup. 

Artikel ini berguna untuk penulis dalam melihat bagaimana sebuah wabah yang pernah 

melanda manusia dari segi peradaban Islam.19 

Wabah Penyakit Menular Dalam Sejarah Islam Dan Relevansinya Dengan 

Covid-19 karya Muhammad Rasyid Ridho. Tulisan ini merupakan artikel yang terbit 

di Jurnal Sejarah Peradaban Islam (JUSPI) vol. 4, no. 1, 2020. Dalam tulisan ini 

dijelaskan tentang wabah atau ṭā’un yang pernah melanda manusia dalam sejarah 

peradaban Islam, seperti Ṭā’un Syīrawaih yang terjadi pada masa Nabi Muhammad, 

Ṭā’un ‘Amwas yang terjadi pada masa khalifah ‘Umar bin Khaṭāb yang direlevansikan 

terhadap Covid-19 yang berkaitan dengan cara pencegahan dan penanggulangannya. 

 
18 Saifuddin Zuhri Qudsy dan Ahmad Sholahuddin, “Kredibilitas Hadis dalam COVID-19: Studi 

atas Bażl al-Mā’ūn fi Fadhli al-Thāun karya Ibnu Hajar al-Asqalany,” AL QUDS: Jurnal Studi Alquran 

dan Hadis 4, no. 1 (2020): 1–18. 
19 Lawrence I Conrad dan Ismail Suardi Wekke, “Tha’un Dan Waba’Konsep Plague Dan 

Pestilence Dalam Awal Periode Islam,” 2020. 
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Tulisan ini dinilai sangat sesuai dengan tema yang dibahas dalam penelitian ini karena 

dapat melihat secara latar belakang wabah yang pernah melanda.20 

Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular Dan 

Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19 karya 

Mukharom dan Havis Aravik. Tulisan ini merupakan artikel yang terbit di jurnal 

Salam; Sosial & Budaya Syar’i, Vol. 7 No. 3 (2020). Dalam tulisan ini menjelaskan 

kaifiyah atau tata cara Nabi Muhammad dalam menyikapi dan menanggulangi wabah 

yang terjadi pada saat itu dengan cara tidak memasuki ke wilayah yang terinfeksi 

wabah atau dengan istilah karantina dan isolasi kemudian tata cara tersebut di 

implementasikan kepada wabah Covid-19, dan hal tersebut menjadi sebuah tuntunan 

sunah agar bisa terhindar dari wabah yang melanda.21    

Buku Praktis Penyakit Virus Corona (Covid-19) karya Sutaryo. Dalam karya ini 

menjelaskan tentang seluk beluk Covid-19 secara mendetail dalam pandangan 

kedokteran bahwasanya virus Covid-19 ini adalah merupakan salah satu virus yang 

berukuran sangat kecil yaitu 50-200 nanometer, virus ini merupakan SARS Corona 

Virus – 2 yang menyebabkan Covid-19, virus ini sudah dikenal sejak tahun 1930-an, 

namun Covid-19 mulai muncul pada tahun 2019 di Wuhan, China. Tentu buku ini 

 
20 Muhammad Rasyid Ridho, “Wabah Penyakit Menular dalam Sejarah Islam dan Relevansinya 

dengan Covid-19,” JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam) 4, no. 1 (2020): 24–33. 
21 Mukharom Mukharom dan Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani 

Wabah Penyakit Menular dan Implementasinya dalam Konteks Penanggulangan Coronavirus Covid-

19,” SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 7, no. 3 (2020). 
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merupakan karya yang dibutuhkan oleh penulis dalam menelaah bagaimana wabah 

Covid-19 ini dalam pandangan kedokteran.22  

Pemahaman Hadis Tentang Bencana (Sebuah Kajian Teologis terhadap Hadis-

hadis tentang Bencana) karya Muhammad Alfatih Suryadilaga. Tulisan ini merupakan 

artikel yang terbit pada jurnal ESENSIA, Vol. XIV No. 1 April 2013. Tulisan tersebut 

menjelaskan bencana berdasarkan kepada al-Qur’an dan hadis dari aspek penyebab 

terjadinya, dan sebuah bencana dilihat dari sisi teologisnya. Tulisan tersebut 

merupakan tulisan yang dibutuhkan oleh penulis dalam melihat wabah dari segi 

bencana.23 

Pemahaman Hadis Tentang Covid-19 dalam Perspektif Integrasi-Interkoneksi 

Amin Abdullah karya Muhammad Alfatih Suryadilaga. Tulisan ini merupakan artikel 

yang terbit pada jurnal Khazanah: Studi Islam dan Humaniora, vol. 18 No. 2, Desember 

2020. Dalam tulisan ini menjelaskan tentang paradigma integrasi-interkoneksi yang di 

cetuskan oleh Muhammad Amin Abdullah yang diterapkan dalam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memahami dalam berbagai kajian Islam 

(Islamic Studies) sehingga tidak ada dikotomi antara ilmu agama dengan ilmu umum 

terutama dalam memahami hadis tentang wabah yang dikontekstualisasikan pada 

pandemi Covid-19.24  

 
22 Sutaryo dkk., Buku Praktis Penyakit Virus Corona 19 (Covid-19) (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2020). 
23 Suryadilaga, “Pemahaman Hadis Tentang Bencana (Sebuah Kajian Teologis terhadap Hadis-

hadis tentang Bencana).” 
24 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Pemahahaman Hadis Tentang Covid-19 dalam Perspektif 

Integrasi-Interkoneksi Amin Abdullah,” Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora 18, no. 2 (2020): 

173–96. 
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Al-Muwafaqāt karya Abu Isḥaq Asy-Syāṭibi. Kitab ini merupakan karya yang 

monumental, magnum opus, atau kitab “babon” dalam bidang maqaṣid asy-syāri’ah. 

Dalam kitab ini maqaṣid asy-syāri’ah menurut Imam Asy-Syāṭibi adalah sebuah 

penetapan hukum yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan baik di dunia ataupun 

diakhirat dengan melihat kepada ta’lil asy-syāri’ah (penyebab di syari’atkannya 

hukum). Kitab tersebut merupakan karya yang sangat dibutuhkan oleh penulis dalam 

penelitian ini untuk menelaah sumber pokok dalam maqaṣid asy-syāri’ah.25 

Resolusi Maqasid Al-Syariah Terhadap Penanggulangan Virus Covid-19 karya 

Sudirman Muhammad dan Rusdi Rasyid. Tulisan ini merupakan artikel yang terbit 

pada jurnal Tasamuh: Jurnal Studi Islam, Volume 12, Nomor 2, September 2020. 

Tulisan ini menjelaskan langkah penanggulangan Covid-19 berdasarkan kepada 

maqaṣid asy-syāri’ah dalam bentuk menjaga jarak (physical distancing), 

memberhentikan kegiatan shalat jama’ah, shalat jum’at, shalat idul fitri di masjid, 

pengajian dan hal yang bersifat kepada event yang dapat mengumpulkan orang banyak 

yang tidak hanya dilakukan oleh agama Islam semata, melainkan dari agama diluar 

Islam. Artikel tersebut merupakan tulisan yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk 

melihat langkah preventif melakukan pencegahan Covid-19 yang berdasarkan kepada 

maqaṣid asy-syāri’ah.26 

 
25 Asy-Syāṭibi, Al-Muwafaqāt, 2004. 
26 Sudirman Sudirman dan Muhammad Rusdi Rasyid, “Resolusi Maqasid Syariah Terhadap 

Penanggulangan Virus Covid-19,” TASAMUH: Jurnal Studi Islam 12, no. 2 (2020): 277–94. 
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Virus Corona Dalam Perspektif Sunnah karya Firdaus. Tulisan ini merupakan 

artikel yang terbit pada jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur`an & Tafsir, Volume 

5, No. 1. 2020. Dalam tulisan tersebut menjelaskan tentang virus corona atau Covid-

19 berdasarkan kepada hadis tentang wabah atau ṭā’un. Karya ini merupakan sebagian 

dari referensi yang dibutuhkan oleh penulis dalam penelitian ini untuk melihat virus 

corona dari segi hadis tentang wabah atau ṭā’un.27 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, ternyata begitu 

banyak peneliti yang mengkaji tentang wabah beserta penanggulangannya yang di 

relevansikan terhadap Covid-19, namun belum ada penelitian tentang wabah beserta 

penanggulangannya dalam perspektif hadis yang di relevansikan terhadap Covid-19 

dengan menggunakan pendekatan maqaṣid asy-syāri’ah dari sudut pandang 

implementasi ḥifẓ an-nafs. Dengan demikian penelitian ini merupakan hal yang baru 

dalam konsentrasi hadis dan sekaligus membuka wawasan untuk penelitian 

selanjutnya.  

E. Kerangka Teori 

Menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penulis melacak 

dan mengamati hadis-hadis tentang wabah dan ṭā’un sebagai landasan atau pijakan. 

Kemudian mengumpulkan dan mengklasifikasikan setiap hadis sesuai dengan 

pembagiannya. Berdasarkan pelacakan tersebut, penulis meneliti lebih dalam hadis 

tentang wabah dan ṭā’un dari beberapa penjelasan hadis yang terdapat dalam kitab 

 
27 Firdaus Firdaus, “Virus Corona Dalam Perspektif Sunnah,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian 

Al-Qur’an dan Tafsir 5, no. 1 (2020): 13–29. 
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hadis, syarah hadis, buku, artikel jurnal dan dari sumber lain sebagai penunjang dalam 

penelitian ini dengan cara melacak pemahaman hadis (fahm al-ḥadiṡ). Selanjutnya, dari 

pemahamannya hadis Nabi Muhammad secara komprehensif bahwasanya redaksi 

hadis Nabi Muhammad yang menyebutkan tentang wabah dan ṭā’un terdapat solusi 

dalam mencegah dan menanggulangi kasus penularan wabah dengan menggunakan 

pendekatan maqaṣid asy-syāri’ah.    

1. Pengertian Maqaṣid Asy-Syāri’ah 

Penulis menggunakan pendekatan maqaṣid asy-syāri’ah yang telah di 

rumuskan oleh Abu Isḥaq Asy-Syāṭibi untuk melakukan penelitian ini. Maqaṣid 

asy-syāri’ah telah mengalami proses perkembangan dan penyempurnaan yang 

dilakukan oleh para ulama, mulai dari Al-Juwaini, yang kemudian dilanjutkan oleh 

Al-Gazali, dan selanjutnya disempurnakan oleh Abu Isḥaq Asy-Syāṭibi atau yang 

dikenal dengan Imam Asy-Syāṭibi, dan dilanjutkan oleh ulama kontemporer yaitu 

Ibnu ‘Asyūr, yang kesemuanya itu bermuara pada satu tujuan yaitu melengkapi satu 

sama lain dalam membentuk epistemologi dalam ranah maqaṣid.28 

Adapun maqaṣid asy-syāri’ah adalah penggabungan dua suku kata, yaitu 

maqaṣid dan asy-syāri’ah, kata maqaṣid yang berarti sebuah tujuan, maksud,29 atau 

bisa dikatakan bahwa maqaṣid sama halnya dengan maṣlaḥat. Kaitan antara 

 
28 Nur Laili Mustaqimah, “PENGEMBANGAN USHUL FIQH MENURUT JĀSER ‘AUDAH 

(PEMAKNAAN ULANG MAKNA MAQĀSID AL-SYARIAH),” 2017, 1. 
29 Louwis Bin Naqula Ẓahir Al-Mā’luf, “Al-Mūnjid Fi Al-Lugah Wa Al-Adab Wa Al-A’lam” 

(Beirut: Dar Al-Masyrīq, 1956), 632. 



17 

 

maqaṣid dengan maṣlaḥat adalah sebuah kaidah pokok dengan menyatakan bahwa 

bagian dari hukum Islam yang didasari oleh syari’at, dan tidak bisa dikatakan 

sebagai maqaṣid apabila didalamnya tidak mencapai maṣlaḥat dan tidak dapat 

mencegah mafsadah.30 

Sedangkan asy-syari’ah adalah yang mempunyai arti sumber air,31 sumber 

jalan keselamatan, kata syari’ah selalu identik dengan agama atau sebuah tuntunan 

dari Allah kepada hamba-Nya dengan berupa ibadah.32 Maqaṣid asy-syāri’ah adalah 

sebuah tujuan yang berkaitan dengan khiṭāb atau pelaksana yang dibebani untuk 

menuju sebuah capaian pada suatu tertentu.33 Menurut Abu Isḥaq Asy-Syāṭibi asy-

syāri’ah adalah sebuah ketentuan hukum yang di syari’atkan oleh Allah kepada 

hamba-Nya dalam merealisasikan sebuah bukti kemaslahatan dan menghindari 

kemadharatan yang tercantum dalam al-Qur’an,34 cakupannya yaitu lebih luas 

dengan memperhatikan kepentingan umum.35 

2. Pembagian Maqaṣid Asy-Syāri’ah 

Abu Isḥaq Asy-Syāṭibi membagi maqaṣid asy-syāri’ah kedalam tiga macam, 

yaitu ḍāruriyat (primer), ḥajiyat (sekunder), dan taḥsiniyat (tersier).36 Ḍāruriyat 

 
30 Retna Gumanti, “Maqasid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem dalam Hukum 

Islam),” Jurnal Al Himayah 2, no. 1 (2018): 100–101. 
31 Abi Al-Faḍl Jamal Al-Din Muḥammad Bin Mūkarram Ibnu Manżur Al-Afriki Al-Miṣri, “Lisan 

Al-’Arab” (Beirut: Dar Aṣ-Ṣadir, 1955), 315. 
32 Yusuf Al-Qaraḍawi, Dirasat Fi Fiqhi Māqaṣid Asy-Syāri’ah Bayna Al-Māqaṣid Al-Kuliyat Wa 

Al-Nuṣuṣ Al-Juz’iyyat (Mesir: Dar Asy-Syuruq, 2008), 16. 
33 Aḥmad Ar-Raisuni, Madkhal Ila Māqaṣid Asy-Syāri’ah (Kairo: Dar Al-Kalimat, 2010), 7. 
34 Asy-Syāṭibi, Al-Muwafaqāt, 2004, 2:4. 
35 Eva Muzlifah, “Maqashid syariah sebagai paradigma dasar ekonomi Islam,” Economic: Jurnal 

Ekonomi dan Hukum Islam 3, no. 2 (2013): 78. 
36 Asy-Syāṭibi, Al-Muwafaqāt, 2004, 2:7. 
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pengertiannya yaitu sebuah kewajiban dalam melaksanakan dan menegakkan 

kemashlahatan baik dalam tatanan agama ataupun dunia dengan sekiranya 

kemashlahatan tersebut terus berjalan dan menjauhkan dari mafsadah atau 

kerusakan. Dalam ḍāruriyat ini mencakup ḥifẓ ad-din (memelihara agama), ḥifẓ an-

nafs (memelihara jiwa), ḥifẓ an-nasl (memelihara keturunan), ḥifẓ al-mal 

(memelihara harta), dan ḥifẓ al-‘aql (memelihara intelektual) yang disebut dengan 

ḍāruriyat al-khāms, kelima pokok inilah yang harus dijaga oleh umat Islam untuk 

mencapai kehidupan yang manusiawi dengan menghormati antar sesama, baik 

individu atau masyarakat.37 

 Ḥajiyat yaitu sebuah kebutuhan yang bukan merupakan esensial dalam 

kehidupan, akan tetapi sebuah kebutuhan yang dapat menghindari kesulitan dalam 

hidup selama hal tersebut tidak menyentuh kepada kerusakan yang dapat merugikan 

kepada kemaslahatan orang banyak, seperti halnya berburu. Sedangkan taḥsiniyat 

adalah sebuah penunjang kebutuhan manusia yang berupa sebuah kesesuaian adat 

dalam kehidupan bermasyarakat, menjauhi sebuah perilaku yang dapat 

menyebabkan kerenggangan dengan cara akhlak yang mulia.38 

3. Konsep dan Cara Kerja Ḥifẓ An-Nafs (Menjaga Jiwa) 

Ḥifẓ an-nafs bisa disebut dengan ḥaq al-ḥayat (hak untuk hidup). Hak hidup 

ini sepatutnya diarahkan untuk membangun sebuah nilai kehidupan yang berkualitas 

 
37 Nur Asiah, “Hak Asasi Manusia Perspektif Hukum Islam,” DIKTUM: Jurnal Syariah dan 

Hukum 15, no. 1 (2017): 64. 
38 Asy-Syāṭibi, Al-Muwafaqāt, 2004, 2:9. 
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baik individu ataupun masyarakat, hal ini bersifat kepada taraf hidup secara 

keseluruhan dan bukan hanya sebatas fragmen.39 Ḥifẓ an-nafs Mencakup kepada 

memungkinkannya sebuah kesetaraan dalam menjalani kehidupan yang terdiri dari 

memelihara makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kesehatan,40 menghindar 

dari sebuah tindakan yang berbahaya disertai dengan melakukan pencegahan dan 

pengendalian penyakit menular41 seperti dalam penularan Covid-19, hal ini 

dikarenakan bahwa Covid-19 dapat merugikan tubuh manusia, sehingga hal tersebut 

harus dihindari dan pada akhirnya mencapai kepada kehidupan yang sehat.42 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu salah satu jenis penelitian yang menghasilkan sebuah temuan yang 

tidak dicapai melalui pengukuran dan statistik,43 dengan artian penelitian yang tidak 

mengadakan penghitungan yang mempunyai ciri khas yaitu data yang dihasilkan 

secara deskriptif dalam bentuk kata yang tertulis.44 Penelitian pustaka (library 

research) yakni seorang peneliti berinteraksi secara langsung dengan teks (naṣ) atau 

 
39 Ivan Rahmat Santoso, “Konsep Marketing Berbasis Maqoshid Al-syari’i Imam Al-Ghazali,” 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 5, no. 3 (2019): 160. 
40 Syaflin Halim, “REHABILITASI BAGI PENGGUNA NARKOBA DALAM PANDANGAN 

HUKUM ISLAM,” Menara Ilmu 13, no. 4 (2019): 145. 
41 W Sulistiadi Sulistiadi dan S Rahayu Rahayu, “Potensi Penerapan Maqashid Syariah Dalam 

Rumah Sakit Syariah Di Indonesia,” Proceeding IAIN Batusangkar 1, no. 1 (2017): 688. 
42 Ar-Raisuni, Madkhal Ila Māqaṣid Asy-Syāri’ah, 95. 
43 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 85. 
44 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 

4. 



20 

 

data berupa angka dan bukan dengan melalui pengetahuan langsung dari lapangan 

atau saksi mata (eyewitness) berupa kejadian atau peristiwa benda-benda lainnya, 

kajian pustaka tidak terbatas hanya berdasarkan kepada ruang dan waktu, dalam 

artian referensinya bukan berasal dari buku, jurnal, artikel, majalah, ataupun koran 

dan media cetak lainnya, akan tetapi riset pustaka juga bersumber dari rekaman 

audio ataupun video dan dari berbagai sumber situs web atau dari internet.45 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini berasal dari al-Qur’an, 

hadis, serta data-data yang terekam dalam al-Kutub at-Tis’ah atau sembilan kitab 

hadis, yakni: Muwaṭā Imam Malik, Ṣaḥih Al-Bukhari, Ṣaḥih Muslim, Sunan Abi 

Dawud, Sunan At-Tirmiżi, Sunan Imam An-Nasa`ī, Sunan Ibnu Majah, Musnad 

Aḥmad Bin Ḥanbal, dan Sunan Ad-Darimi.  

Kitab syarah atau penjelasan kitab hadis (Syarh al-Kutub al-Ḥadis) yang 

dipergunakan antara lain: Fatḥ Al-Bari karya Ibnu Ḥajar Al-'Aṡqalani, ‘Umdat Al-

Qari Syarh Ṣaḥih Al-Bukhari karya Al-‘Aini, Syarah Ṣaḥih Muslim, Tuḥfat Al-

Aḥwadzi Bi Syarhi Jami' At-Tirmiżi karya Abu Al-'Ala, Al-Muntaqi Syarh Al-

Muwaṭā karya Al-Andalusi, Syarh Sunan Abi Dawud karya Al-Maqdisi, Bażl Al-

Majhud Fi Ḥal Sunan Abi Dawud karya As-Saharnufuri, Al-Minhaj Syārah Ṣaḥih 

 
45 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 4. 
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Muslim bin Al-Ḥajjaj karya Abu Zakariya Muḥyi Ad-Din Yahya Syaraf An-

Nawawi. 

Tarikh  al-Islam (sejarah Islam) seperti Tarikh Khalifah Bin Khiyaṭ karya 

Khalifah bin Khiyaṭ, Tarikh Al-Khulafa karya As-Sūyuṭī, Tarikh Aṭ-Ṭabari karya 

Aṭ-Ṭabari, Nahr Aż-Żahab Fi Tarikh Ḥalb karya Al-Ḥalbi, Tarikh Al-Islam Wa 

Wafayat Al-Masyahir Wa Al-A'lam karya Aż-Żahabi, Tarikh Ma'alim Al-Madinah 

Al-Munawwarah Qadiman Wa Hadiṡan karya Khayyari, Mu'jam Al-Buldan karya 

Abu 'Abd Allah. 

Linguistik, kebahasaan atau lugawiyah, dari kitab antara lain Lisan Al-'Arab 

karya Ibnu Mandzur, Maqayis Al-Lughah karya Ahmad Bin Zakariya, Mu'jam Al-

Lugah Al-'Arabiyah Al-Mu'aṣirah karya 'Abd Al-Ḥamid, Tahżib Al-Lugah karya Al-

Harui, Al-Mūnjid Fi Al-Lugah Wa Al-Adab Wa Al-A'lam karya Al-Mā’luf, Al-

Balagah Ila Uṣul Al-Lugah karya Al-Qinawiji, Mu'jam Maqālid Al-'Ulum Fi Al-

Hudud Wa Ar-Rusum karya As-Sūyuṭī, AL-BISRI, Kamus Arab - Indonesia karya 

Munawir Abdul Fatah, Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia karya Munawwir. 

Sedangkan sumber sekundernya berasal dari buku, artikel jurnal yang fokus 

membahas tentang wabah dan ṭā’un beserta penanggulangannya yang di 

relevansikan terhadap Covid-19 dan segala informasi tentang wabah dan ṭā’un yang 

penulis dapatkan dari media cetak ataupun elektronik seperti situs web dan media 

sosial. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mempunyai teknik dalam melakukan pengumpulan data, yaitu 

dilakukan dengan cara dokumentasi yakni dokumen yang merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu dengan cara mencari data yang berkaitan atau variabel 

dengan objek penelitian dalam bentuk kitab, buku, catatan, artikel, jurnal. Teknik 

pengumpulan data dengan cara metode dokumentasi akan memperoleh data yang 

mempunyai korelasi dengan objek penelitian berdasarkan kepada konsep kerangka 

penulisan yang telah dirancang sebelumnya.  

Adapun metodologi pengumpulan hadis tentang wabah dan ṭā’un sebagai 

data inti dari penelitian ini dengan menggunakan software yaitu Maktabah Asy-

Syamilah, Maktabah Alfiyah Li As-Sunnah An-Nabawiyah, dan Lidwa Pustaka atau 

bisa disebut dengan nama Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam dengan cara takhrij al-

ḥadis bi al-lafẓi yaitu mencari hadis dengan menggunakan tiap lafadz hadis yang 

bertujuan untuk memudahkan dalam pencarian matan hadis yang terdapat dalam al-

Kutub at-Tis’ah sehingga mengetahui letak hadis tentang wabah dan ṭā’un, 

sedangkan lafadz yang digunakan yaitu  ُالوَبَاء dan  ُالطَّاعُوْن atau kosakata yang 

berkaitan dengan penyakit menular seperti  ِالمَجْذوُم, dan pemahamannya 

menggunakan kitab syarah hadis.  

Melakukan pencarian hadis atau takhrij al-hadis dengan menggunakan 

software dapat memudahkan peneliti, selain itu didalamnya dilengkapi dengan 

berbagai macam informasi yang penting berkaitan dengan hadis, seperti runtutan 
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guru dan murid perawi dalam sanad hadis beserta biografinya, skema sanad hadis, 

dapat mengetahui hadis yang terletak dalam kitab tertentu dan nomor hadisnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari studi kepustakaan kemudian akan dianalisis 

dengan berpedoman kepada telaah pendekatan maqaṣid asy-syāri’ah yang lebih 

mendalam atas data yang diperoleh berkaitan dengan hadis tentang wabah dan ṭā’un. 

Adapun analisisnya yaitu menelaah kepada hadis yang mempunyai nilai Ḥifz an-

nafs (menjaga jiwa) sehingga dalam teks hadis tentang wabah dan ṭā’un terdapat 

cara dalam menangani dan menanggulangi dalam setiap wabah penyakit yang 

sedang melanda. Kitab yang digunakan dalam menelaah hadis dengan pendekatan 

maqaṣid asy-syāri’ah antara lain Al-Muwafaqāt karya Abu Isḥaq Asy-Syāṭibi, 

Madkhal Ila Māqaṣid Asy-Syāri’ah karya Ar-Raisuni, dan Dirasat Fi Fiqhi Māqaṣid 

Asy-Syāri’ah Bayna Al-Māqaṣid Al-Kuliyat Wa Al-Nuṣuṣ Al-Juz’iyyat karya Yusuf 

Al-Qaraḍawi. 

Adapun hasil dari pencarian hadis diantaranya penyebab wabah seperti 

tikaman jin, kategori wabah sebagai siksa atau ‘ażab dan anugerah, cara 

menanggulangi wabah dengan cara berdoa, menjaga jarak, vaksin, dan larangan 

keluar masuk daerah yang terinfeksi wabah penyakit menular. Klasifikasi hadis 

tersebut berdasarkan kepada kitab yang membahas hadis secara khusus tentang 

wabah, ṭā’un dan penyakit menular lainnya yang berasal dari kitab inti yaitu kitab 

hadis yang berjumlah sembilan atau al-Kutub at-Tis’ah. Kemudian data tersebut 
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dijelaskan secara rinci disertai dengan analisis pesan yang tersirat dari satu atau 

beberapa pernyataan tentang metode dalam mencegah, menangani dan 

menanggulangi terhadap penyakit menular yang sedang melanda, hal tersebut 

didapatkan dengan cara mencari penjelasan disertai dengan kontekstualisasi 

terhadap cara penerapan menjaga jiwa dari penyakit menular seperti Covid-19. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan penulisan tesis ini terbagi dalam beberapa bab dan sub bab 

yang tersusun secara sistematis dan memudahkan untuk pembaca, maka penulis 

membaginya kedalam lima bab. 

Bab I, merupakan pendahuluan penelitian ini, yang meliputi penjelasan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, urgensi penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Problem akademik yang termuat dalam bab 

ini menjadi sebuah alasan yang penting dalam melatar belakangi dilakukannya 

penelitian ini dengan tujuan agar arah dan kegunaan penelitian ini jelas. Dalam kajian 

pustaka, penulis menyajikan beberapa penelitian terdahulu dengan tujuan untuk 

melihat sejauh mana penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian 

ini kemudian mencari celah sehingga hal tersebut adalah hal yang belum dibahas, selain 

itu memposisikan letak penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Bab II, menjelaskan tentang pengertian wabah dan ṭā’un dari berbagai aspek, 

disertai dengan sejarah wabah yang pernah melanda peradaban dunia, cara penularan 

wabah, serta dampak yang ditumbulkan terhadap kehidupan manusia. Sehingga dengan 
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adanya pemaparan dalam bab ini akan menjadi pintu gerbang untuk memahami secara 

komprehensif tentang wabah dan ṭā’un secara sosio-historisnya. Selain itu, dapat 

dilihat bagaimana penanganan wabah dan ṭā’un pada zaman dahulu yang 

direlevansikan terhadap pandemi Covid-19.  

Bab III, bagian ini menjelaskan tentang data pokok dalam penelitian ini. Data 

tersebut berisi tentang hadis-hadis wabah dan ṭā’un serta yang terkait dengannya. 

Untuk sistematisasi kajian ini diawali dengan metode yang digunakan dalam pencarian 

hadis dan hasilnya. Setelah diketahui hasil data tersebut kemudian diklasifikasikan 

sesuai isi matan yang saling terkait satu dengan lain. Bagian data ini diakhiri dengan 

menjelaskan tentang keterkaitan antara tema tersebut dalam membentuk pemahaman 

hadis tentang model wabah dan ṭā’un dan hal lain yang terkait dengannya.  

Bab IV, adalah mengkaji bagian inti dari tesis ini yaitu analisis tentang problem 

akademik yang menjadi pertanyaan pada bagian bab pendahuluan. Dalam bab ini 

membahas analisa tentang konteks hadis wabah dan ṭā’un yang di relevansikan 

terhadap Covid-19. Setelah konteks historis wabah diketahui tentu saja adalah model 

pemahaman hadis dalam rangka perlindungan diri yang mencakup kepada sebuah 

implementasi mengenai salah satu dari maqaṣid asy-syāri’ah yaitu ḥifẓ an-nafs dalam 

hadis tentang wabah yang di relevansikan terhadap Covid-19. Hal tersebut penting 

dilakukan dalam mengkorelasikan antara Covid-19 dan penyakit menular zaman Nabi 

Muhammad saw dan setelahnya berbeda jenis dan walaupun model penanganannya 

hampir sama sebagaimana di saat Covid-19.  
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Bab V, merupakan bab terakhir yaitu bab penutup. Dalam bagian ini berisi 

jawaban yang menjadi pertanyaan akademik dalam tesis ini. Selain itu, dalam bab ini 

berisi tentang saran-saran penelitian sebagai bentuk implikasi penelitian ini. Setelah itu 

akhir dari tesis ini dengan kata penutup sebagai bagian untuk penyapaan kepada 

pembaca yang akan melihat kekurangan dari penelitian ini sehingga dengan adanya 

penelitian ini akan mendorong dan membuka wawasan yang baru dengan melanjutkan 

tema penelitian yang serupa disertai dengan beberapa perluasan sehingga menjadi nilai 

yang relevan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada penjelasan tentang hadis wabah dan ṭā’un, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Wabah dan ṭā’un adalah istilah nama yang digunakan untuk menyebutkan sebuah 

penyakit menular yang menjangkiti manusia dalam jumlah banyak, sehingga 

mengakibatkan manusia terinfeksi dan menyebabkan kematian. Hadis menyebutkan 

salah satu penyebab wabah dan ṭā’un yaitu merupakan tikaman jin, dan sebuah bentuk 

‘ażab atau siksa bagi umat terdahulu dan orang kafir, akan tetapi terdapat hikmah di 

balik wabah dan ṭā’un yaitu syahid dan rahmat bagi umat Nabi Muhammad. Hadis 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan manusia sudah menjadi nyata terdapat 

sebuah solusi untuk memberikan jalan keluar setiap permasalahan yang terjadi, maka 

fungsi hadis dinyatakan terdapat nilai relevansi didalamnya yang kemudian 

diformulasikan dengan kehidupan yang terjadi seperti saat ini ketika Covid-19 yang 

sedang melanda dunia. 

Setelah dilakukan penelitian tentang wabah dan ṭā’un, ditemukan hadis sebanyak 

47 hadis tentang wabah dan ṭā’un yang disertai dengan hadis yang mengandung 

langkah preventif atau pencegahan terhadap penyakit menular dalam beberapa riwayat, 

seperti dalam Musnad Aḥmad 12 hadis pada nomor 108, 1.491, 1.577, 8.876, 9.722, 

13.004, 13.305, 14.829 19.419, 19.528, 19.708, dan 24.256, Ṣaḥiḥ Al-Bukhari 12 hadis 
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pada nomor 153, 1.880, 1.889, 2.830, 3.473, 3.909, 5.630, 5.707, 5.729, 5.732, 5.771, 

dan 7.374, Ṣaḥiḥ Muslim 7 hadis pada nomor 1.379, 1.915, 1.916, 2.014, 2.146, 2.218, 

dan 2.218, Sunan An-Nasā`i 4 hadis pada nomor 47, 2.054, 4.259, dan 7.483, Sunan 

Abu Dawud 4 hadis 1.554, 3.103, 3.111, dan 3.911, Muwaṭa Imam Malik 3 hadis 16, 

23, dan 1.868, Sunan At-Tirmiżi 3 hadis 1.065, 1.889, dan 2.242  Sunan Ad-Darimi 1 

hadis 2.457, dan Sunan Ibnu Majah 1 hadis yaitu nomor 3.427. 

Jumlah 47 hadis tersebut diklasifikasikan kedalam tiga kelompok besar, yaitu 

pertama, penyebab wabah dan ṭā’un yang didalamnya menjelaskan wabah dan ṭā’un 

merupakan tikaman jin. Kedua, kategori wabah dan ṭā’un diantaranya wabah dan ṭā’un 

sebagai kesyahidan, rahmat, wabah dan ṭā’un tidak bisa masuk kota Madinah, dan 

wabah dan ṭā’un sebagai ‘ażab. Ketiga, metode pencegahan wabah dan ṭā’un 

berdasarkan hadis, yakni larangan keluar dan masuk ke wilayah yang telah terinfeksi 

oleh wabah dan ṭā’un, menutup wadah atau tempat makanan dan minuman agar 

terhindar dari wabah dan ṭā’un, memisahkan antara yang sehat dengan sakit, tidak 

meniup makanan dan minuman, vaksinasi, dan doa. 

Wabah penyakit menular yang pernah melanda dunia seperti pada zaman Nabi 

Muhammad, yaitu Ṭā’un Syirawaih. Setelah itu, terjadi wabah penyakit menular lain 

diantaranya Ṭā’un ‘Amwas, Ṭā’un Al-Fatayat, Ṭā’un Al-Jarif, Ṭā’un Al-Asyraf. Pada 

periode selanjutnya, menurut sejarah mencatat bahwa wabah penyakit menular kembali 

terjadi dibelahan dunia yaitu wabah Pes atau The Black Death, Kolera, Flu Spanyol, 

SARS (Severe Acute Respiratory Sindrome), MERS (Middle East Respiratory 

Sindrome), dan Covid-19 (Coronavirus Disease 2019). 
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Atas terjadinya wabah tersebut berdampak pada kehidupan, sehingga sudah 

menjadi kewajiban dilakukan tindakan pencegahan penularan dengan berbagai cara, 

seperti halnya Lockdown atau karantina wilayah, menjaga jarak (physical distancing), 

tetap dirumah (stay at home), memakai masker, mencuci tangan, dan vaksinasi.  

Namun pada dasarnya didalam hadis tentang wabah dan ṭā’un terdapat langkah 

preventif dalam menangani wabah yang kemudian diterapkan pada saat wabah Covid-

19 melanda, sehingga implementasi pencegahan tersebut relevan. Tindakan 

pencegahan dari penyakit menular merupakan bagian dari māqaṣid asy-syari’ah yaitu 

hifẓ an-nafs (memelihara jiwa). Nilai hifẓ an-nafs menjadi sebuah hal yang penting 

dalam mencegah penularan penyakit, karena ketika memelihara jiwa telah mewakili 

point ḍāruriyat al-khamsi didalamnya. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian 

tentang wabah dan ṭā’un. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memberikan komentar, sanggahan atau bahkan melengkapi disertai dengan data yang 

valid, komprehensif tentunya dengan menggunakan metode dan pisau analisa yang 

lebih akurat sehingga dapat lebih memahami redaksi hadis tentang wabah dan ṭā’un 

yang direlevansikan terhadap keaktualan dunia terutama dalam menangani dan 

mencegah penularan penyakit, atau meneliti hadis tentang wabah dan ṭā’un dari sudut 

pandang yang lain.  
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 Atas dasar demikian, penelitian hadis tentang wabah dan ṭā’un menjadi pintu 

gerbang yang luas untuk penelitian selanjutnya, dan dengan adanya penelitian ini telah 

menambah khazanah keilmuan dalam bidang hadis dari segi maqaṣid asy-syari’ah 

sebagai salah satu pendekatan dalam meneliti kajian hadis yang tentunya  berkontribusi 

untuk tujuan melestarikan kajian hadis Rasulullah sebagai pedoman dan petunjuk yang 

mempunyai peringkat kedua bagi umat Islam setelah al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari.
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